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Kata Pengantar

Komunitas World Wide Marrioge Encownter Nasional Indonesia
merefleksikan bersama tema  “Dipanggll Menjadi Gembala  (Colled To
Shephera)”, Kita semua dipanggl menjadi gembala, menjadi pemimpin,
artinya menjadi “pengaruh”. Baik menyadari atau tidak, hidup kita
memberikan pengaruh terhadap orang fain dan hidup kita juga
dipengaruhi oleh orang-orang di sekitar kita. Besar atau kecilnya
pengaruh tergantung kemampuan dan intergritas kita, Seberapa mampu
menjadi "garam dan terang”, tergantung seberapa  besar  kita
mengembangkan “talents”

a
Tuhan menghendaki kita agar mengembangkan talenta semaksimal

mungkin sebagal citra Aliah dan perkegbangan kerajaan Allah. Demikian
fuga Komunitas Marriage Encounter, yang memilily Visi : Cintailah satu
sama lain seperti AKU telah mencintaimu, dan  Misi ME: menyatakan
filai-nilal perkawinan dan imamat dalam gereja dan di selurub dunia. Visi

dan misi tersebut akan menggerakkan kita mempengaruhi masyarakat
sekitar, bahkan masyarakat indonesia
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I. PENDAHULLIAN

Dj raman sekarang banyak pemimpin komunitas kristiani/geraja mulai
kehilangan ciri khas seorang pemimpin umat Alah sebagai gembala yang
batk. Para pemimpin komunitas kristiani yang seharusnya  menjadi
gembala baik bagl umatnya telah banyak mengalami perubahan yang
cukup meresahkan. Sifat keteladanan sebagai gembala baik yang telakh
diwahyukan Tuhan Allah dan diajarkan Yesus Kristus sebagai pemimpin
domba-Nya tefah berubah menjadi kepemimpinan dunia, Para pemimgin
komunitas kristianl tergods hanya mementingkan kepentingan sendiri
dan mulal melupakan panggllannya sebagal gembala. Banyak anggota
komunitas kristiani/gereja tidak bertumbuh menjadi dewasa karena
pudarnya motivasl gembala baik zebagal seorang gembala umat Allah,

Monjadi pemimpin dengan model kepemimpinan gembala yang baik dan
umat Allah yang batk harus kita usahakan dalam kehidupan setiap harl,
Menjadl gembala berartl menjadl penuntun, pelindung, dan pencar
kawanan yang tersesst vaknd umat Allah yang kita layani baik sebagai
permimpin rohanl maupun  sebagar  pemimpin  jasmaniahSduniaw.
Dewasa im model kepenyimpinan yang baik sepadan dengan pelayan
Tuhan dan sesama,

Unsur pelayanan mepandakan kerendahan hatl dan suka eita dalam
pelayanan. Pelayan menandakan unsur kesuclan, kepolosan, dan
ketaatan. Pelayan ity seorang vang baik, seorang yang rendah hatl, jujur,
percaya, setia, dan suka bekerja. la menyukai kebenaran dan bensaha
mengegar  kebenaran  hingga akhir  hayatnya. Seorang  pelayan
memberikan seluruh difimya bagi kehidupan sesama, bahkan kadang-
kadang melupakan dirinya sendirl.




Kepedulian dalam diri seorang pelayan adalab mengambil semangat
kepedulian Allah yang selalu tergerak oleh belas kasih terhadap umat-
Mya, bDagaikan “seorang gembala dengan dombanya®, seperti Allab
sebagai Gembala yang baik, yang akan menyayangl kita, memimpin kita
dengan kermbut dan kasth sayang,

Il. PENGERTIAN GEMBALA

Alkitab adalah Sabda Allah dalam bahasa manusia, menggambarkan
hubungan Aliah dengan manusia lewat suatu perbandingan [metafora)
antara gembala dan domba. 8 dalam Kitab Perjanjian Baru pemakakan
metafora gembala dituliskan BO  kali: kata kerja poimoing (=
menggembalzkan) 11 kali, kata kerjs besko (= memberi makan,
mengegembalakan) 9 kall, kata benda polmen (= gembala) 18 kall, dan
erhipafmen (= gembala besar) satu kali. Banyak hal itu digunakan juga
dalam Kitab Perjanjian Lama, Pertama kali kaia “gembala” disebutkan
dalam Kitab Kejadian 4:2 terhadap Habel, adik Kain, yang menjad
gembata kambing domba. Dialah orang pertama yang  memiiiki
pekerjaan gembala dan kata pembala sudah digunakan sebegitu fua,

Gembala adalah suatu pekerjsan yang amat mufia di kalangan kaum
Yahudi, Pekerjaan penggembalaan dilakukan batk oleh pria maupun
wanita, anak-anak laki-lakl ataupun perempuan, kavo dan miskin, {Ki
30:29; Kel 2:19). Pekerjaan gembala adalah pekerjaan yang paling berat
dan berbahaya. (Kej 31:40; 15am 17:34; Yes 31:4; Luk 15:16). la
dilengkapi dengan mantel yang dibuat dari kullt domba, kantong kecll
dari kulit atau semacam dompet, ali-all, dan kait. Kawanan domba
dibawanya ke padang rumput oi pagi hari, pada malam  Rarl
dikembalikan ke kandangnya.

Eata “pembala” juga menjadi sangst populer datam kehidupan orang
lsraed, karena kefergantungan hidup mereka pada termak, baik sebagai
kebutuhan  sehar-har mavpun  kebutuban  ibadab, Bulu domba
digunakan untuk pakaian, kulitnya dimanfaatkan ontuk bahan lain
sepEnt tas atau kantong tempal anggur, sementara dagingnyas dapat




digunakan perjamuan makan dan dipersembahkan dalam rumab-rumiak
lpadah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa gembala memilikl
peran penting dalam kehidupan sosial orang Israsl.

Gembala mengandung dua makna dalam Alkitab, perfoma adalah
gembata secara harfiah, yaitu ditujukan kepada orang yang monjaga
ternak di padang pengembaraan. Orang yang mengerjakan peran inl juga
terbogl dug, gembala bayaran dan gembala yang merupakan pemilik
langsung dani ternak-ternak tersebut. Contoh ayat-ayat ind kita temuakan
dalam ayat seperti Kej 4.2, Ke| 26:20 |[gembala-gembala gerar dan
gembala mhak);, Ke| 47:3 (saudars-saudara Yusul menjadi gembata
largsung ); Luk 2:8 (gembala kerika kelahiran Yesus) dil.

Keduo adatah makna gembala vang ditujukan kepada seseorang yang
mendapatkan tugas untuk melayani atau memimgain umat Allah, Seperti
yang tertulis dalam Efesus 4:11, “Dan lalah yang memberikan baik rasul-
rasul maupun nabi-nabi, balk pemberita-pemberita  Injil maupun
gembala-gembala dan pengajar-pengajar”. Penggunaan kata gembala
tidak terbatas hanva pada seseorang, tetapl kata gembala juga
digunakan unluk sebutan Allah sendiri.

Dalam Yeherkiel 34:12 tertulis “Sepertl seorang gembala mencan
dombanya pada waktu domba itu terceral dari kawanan dombanya,
begitulah Aku akan mencad  domba-domba-Ku dan Aku  akan
menyelamatkan mereka dan segala tempat, ke mana mereka diserahkan
pada hari berkabut dan hari kegelapan.”

Johanes 10014 menyebut "Akulah gembala yang baik dan Aku mengenal
domba-domba-Ku dan domba-domba-Ku mengenal &ku.”

Dalam Ibrani 13:20 tersurat "Maka Allah damal sejahtera, yvang oleh
darah perjanjian yvang kekal telah membawa kembali dari antara orang
mati Gembala Agung segala domba, yaitu Yesus, Tuhan kita,”

lika Allah menyebut din-Nya sebagal gembala, maka kita dituntun pada
saty kesimpulan bahwa gembala adalah sebuah peran yang sangat
istimewa. Peran seperti itwlah yang dismbil oleh Tuhan terhadap umat-
hya, Jika seseorang dipanggil oleh Tuhan sebagali gembala, maka
hargstah terlibmt kebalkan Allah di dalam din-Nya, ladi, menjadi gembala
dalam pengertian mengegeémbalakan manusia adalah peran yang sangat
tidak mudah,




. PANGGILAN PENGGEMBALAAN

3.1 Umat Allah Membutuhkan Gembala

!nnmmmmu-hMumm

menggembalakan umat-Nya ada suatu kondisi yang memprfhatinkan dan
perli pertolongan-Nyd. Beberapa contoh berikut init

= Pemanggian Muso (Keluoran 3: 7140}

Keluaran 3:7 menyuratkan, “Ban TUHAN  berfirman:  Aku  teloh
mempethatikan dengon sungguh kesengsorcan umat-Ku df tanah Mesir,
don Akp teloh mendengor seruan mercka yong disebabkon oleh
pengeroh-pengerah mereko, ya, Aky mengetahul perndentoon mefeka.”

Tuhan telah memperhatikan dengan sungguh kesengsaraan umat-Mya
Allah [Yahwe) memberitahukan kepada Musa gambaran kondisi umat-
Nya, yaitu bangsa Israel sedang mengalami sengsara, mereka menangis
dan meseka sedang berduka akibat penderitaan, Penderitaan mereka
bukan hanya penderitaan fisik, tetapd juga penderitaan psikologis, dan
penderitaan spritual, Eeadaan ini diperhatikan oleh Tuban sehingga
Tuhan akan melepaskan dan menuntun bangsa lsrael keluar dari Mesir

- Panggilan pengufusan Yesopa

Yoesaya B8 menyuratkan, “lolu aky mendengor suarg Tuhin berkata:

Siopokoh yang. akon Kuwtus, dan siopokah yong mow pergl untuk Aku?,
Maka sahutku: inf oku, stusioh aku™

Yesayva 1,2dan 5 memuat gambaran ketika Alah mencarl seorang
pemimpln, Dalam Yesaya 6 Yesaya menyerahkan divinya  untuk
panggitan itu.

Demikian juga dengan Yehezkiel, i diutus atas sebuah kebutuhan akan
penggembalaan atau kepemimpinan, (Yeh 2:3). Dalam ayat inl Yehezkiel
dipanggil oleh Tuhan untuk menggembalakan karena pada saat itu ada
sesuatu keprihatinan dalam bangsa larael,

« Yesus sebogai gembolo kito

Oi dalam Perjanjian Lama Tuhan sudoh memberikan petunjuk tentang
kedatangan seorang gembala, Yesus meninggalkan kesenangan dan
kemyvamanan-Mya di surga, la lebib memilib untuk datang kepada dunia
untuk menjadi gembala kita, dalam Injil Yohanes 10:314, Yesus bersabda
“Akuloh gembalo yang boik don Aky mengenal domba-domba-Ku dan
dombo-dombo-Ki mengenal Aku, "

3.2 Yesus Memperlihatkan Keprihatinan

Melthat orong bonpok itu, tergeraklah haoti Yesus olel belos kasihan
kepodo mereka, korenag mereka lefah dan térlantar seperti dombao yang
tidak bergembala, (Matius 9:36), moka kato-Nyo kepado mufd-murid-
My "Tumion memang bonyok, tetap pekero sedikit [Matius 5:37)

Yesus kerap menunjukkan keprihatinan dan mengajari murid-murid-Nya
memiliki sikap belas kasih kepada orang lain. Dia sangat mudah sekal:
tersentuh ketika melihat kesusahan orang yang membutubkan, Bahkan
di dalam beberapa peristiwa, karena didorong oleh belas kasihan, murid-
murid melibat secara langsung mukjizat yang dilakukan oleh Sang Guru

Yesus adalah contoh seorang pemimpin yang peduli dengan keadaan
para pengikut-Nya. Dia tidak menutup mata ketlka melihat ada orang
yang kapar atau kelelahan, Dia selalu langseng merespon positit ketika
dihadapkan dengan persoalan-persoalan yvang teriadi disekitar-Nya saat
Mu. Sepertl yang telah dilakukan oleh Yesus, para pengikut-Nya juga
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harus  malakukan, seperti Yesus  memanggil | Petrus  uriuk
menggembalakan domba-domba-Nya.

1.3 Panggilan Simon Petrus Menjadi Gembala

Fiasul Petrus secara pribed| ditanya oleh Knistus. "Siman, anok Yohanes,
apokoh engkou mengasii Aku lebih doripoda mereko i * Jawab Petrus
kepada-Nya, “Benar Tuhan, Engkou tehy bahwe oke mengasihi Enghiru. *
Bila engkau mengasihi-Ku, maka gembalakaniah domba-domba-Ku (Yaoh,
24:15-19]. Peristiwa ini menjadi landasan yang kuat bagl Petrus sehingga
dalam suratnya i3 menégaskan supaya proses  ponggembalaan
dilangsungkan dengan dasar kasih yakni kasih kepada Kristus dan kepada
domba-domba-hya.

Gembala berlanggungjewab untuk  membina, mengasuk, dan
mengarahkan umat Tuhan dengan penub kasih, Rasul Petrus dengan
fegas menyampalkan  supaya dalam  melaksanakan  pelayanan
penggembataan fanganlah dengan paksaan, tetapi harus pénuh kasih
langan hanya karena kelnginan mencar keuntungan, tetapl hans penuh
pengabdian dirl, Jangan berperan seolah-olah menguasai tetapi harus
bisa manjadi teladan (1 Pet. 5 :1-5),

Pertanyaan refleks; ;
Bagoimana perosaan sayo (BPS) menonggopi ponggilon Tuhon seperti |
yang diglari Siman Petrus?

V. MENGGEMBALA DAN MEMIMPIN

Paparan dalam baglan ini akan dimulal dar pengalaman yang dibagikan
plieh istri, suami, dan imam, berkait dengan refleksl menanggapi
panggilan Tuhan,

& Sharing pengaloman Seorang el

Bacaan ini zangat menyentuhku, sealab-olah Tuban memanggilku
sebagal pribadi, tidak hanya satu kall, tetapd Tuhah bertanya dan
memanggilka 3 kali....."apakah aku mencinta-Mya#, aku adatah domba
yang lemah, tidak tahu arah ke mana harus pergi, aku pernah tersesat,
babkam aku jupa kerapkali terjatuh, tetapi Tuhan dengan segala cara-Nya
selalu menolong, menopang dan menyelamatkan aku Sekarang Tuhan
bertanya apakah aku mencmtai-Nya? Pasti aku menjawab babwa aku
mencintal-Nya,  Kemudian  Tuhan  memberfka tugas untuk
mihggembalakan  domba-domba-Nyva . dalam hatl, aku berpikir
bagaimanas aku yong lemah ini dapat mengpembatakan domba-domba-
MNya, apakah akiu mampu menerima tugas perutusan ini?

Romo dan Pasutn yang terkasih, memang kita menyadan saat ini banyak
keprihatiman yang terjadi, banyak domba yang perlu digembalakan,
bahkan baryak domba yvang terjatub perlu disslamatkan, Gembula dalam
pengertian yang utuh adalah  pemimpin, kita diutus oleh Tuhan untuk
rresrmibrmpen mat Allah, secara sadar ataw tidak banyak orang di sekeliling
mempengarutl hidup  kita, mempengamuhl pula plihan cam  kita
mesmirmpin.

Sepert] yang saya alami, orang vang paling berpengaruh dalam hidupku
adalah nenekku, Beliau adalah seorang yang sangat tegar, tegas, dan
kuat. Ketika aku Berusia 3 tahun kakek meninggal dunia. Nenek masih




sangatl muda dan cantik, tetapd sampal dengan wafatnya beliay tetap
setia kepada kakek. Saat itu keadaan finansksl orangtuaku sendin belum
mapan, sehingga neneklah yang lebih bertindak sebagal pemimpin
keluarga kami. Beliau tidak pernah mengelsh, tidak permab putus asa
menghadapl segala kesulitan, sangst disiplin dalam segala hal, dan
sangat rajin berdoa menurut tradisi dan kepercayaannya, Namun, yang
mengagumkanku meski dalam kesulitan beliau orang yang murah hati,
mudah sekali mengulurkan tangan bagi orang lain,

A jugs mengaguml Bapa Sucl Yohanes Paulus 1l yang sekarang sudah
menjadi santo. Dalam pandanganku bellau adalah orang yang penuh
kasih, wajahnya yang bersih bersinar memancarkan aurs  kesucian
hatinya. Meski raganya menderita, beliau tetap tegar memanggul salib
Kristus sampatl selesal, Energl positit yang  dipancarkanmya o
mempengaruhl hidupku, Sentuban tangannya yang begitu  lembut
menggetarkan jiwaku, bita aku sedang jatub dalam kesulitan aku selalu
mengingatnya, dan dengan dermikian semangatku kembali tumbuh

& Sharing pengolamon seorang suarmi

Menanggapl panggiian Tuhan ini aku terpana. Eetika menjadi pemimpin
perusahaan aku mempunyal banyak pengalaman, tetapi untuk menjadi
gembala? Apalagi ini tugasnya mengpembalakan umat Allah, apakah aku
mampu? Razanya tidak mungkin aku bisas melakukanmya, Aku sangat
keras, tidak mudah mengatah  apalagi merminta  maaf,  hatiku
memberontak  dengan  kuatnya, tekapl  hetika  melihat Endang
bersemangat dan menikmatl panggilan itu, skhirnya akupun mengalah.
Aku mencoba mengalie dan mulal betajar menjadi gembala. Ada orang-
orang yang mempengaruhl aku datam hal Inl, salah satunya adalah
pyahku. Belian sangat disiplin dan ulel dalam bakerjs, seorang gun
sekolah Tionghoa dan seniman batu permata yang kreatif, Beliau bekerja

tanpa kenal lefah dan peloby yang ulung, hal inl sapgat mempengardhi
kehidupanku,

Ak jugga permah mempunyai seorang romo yang sangat dekat denganki
Bieliauw seorang misionans yvang mengagumkan, keuletannya dalam
menyebarkan ajaran Kristus benar-benar luar biasa, Beberapa kall beliau
diancam akan dibunuh, bahkan sudah dilempari batu dan dirscun, tetapd
tetap berpegang teguh pada kasih Tuhan. la pantang menyerah sehingga
perjuangan beliau menghasilkan buah-buah kasih, Banyak orang yang
bertobat dan dibabtis menjadi katolik, keoletan kedua orang nilah yang
selalu menginspirasiku dalam memimpin,

e Shoring pengolomen seoramg imam

Saya tersentuh 3 kall panggidan Tuhon kepado Simon Petrus. Saya
beberapa kali diajak untuk terhibat dalam komunitas ME, sering saya
menalak, menghindar, Saya berpikir sudah cukup menjadi anggota
komunitas biasa saja, yang penting setiap week-end sava sebagal imam
mencarikan peserta satu, dua sampal lima pasang cukup. Ketiks ditawari
menjadl tim ME, . saya menotak, Saya baru mau terlibat karena tom
imam kurang dan diminta Mgr. Sutikno supayas cepal mengelesalkan
[sebelum menjadi uskup, Romo Tik mau berangkat studi ke Philipina],
saat ity baru saya menyelesaikan presentasi. Demikian juga saya berapa
kcali ditawari atau dicalonkan menjadi pastor Tim Eclesiol juga menolak
dan menghindar dengan berbagal afasan. .. pikir saya sudah cukup
ménjad| tim biasa dsn memberikan week-eng setahun sekali, Saat rome
Widajaka menjadi Koordinator Nasional dan tidak ada roeme Tim Eclesiol,
saya diminta jadi Tim Eclesiol bersoma Endang Agung. Saya sudsh
kehabisan akal untuk menghindar, demikian juga saat pasutri Endang
Agung menjadl karnas, saya juga merasa tidak bertanggung jawab kalaw
menghindar lagi dan mereka berdua harus majo sendiri,




Tumbuhinya rasa tanggung |@wab ini karena terinspirasl orang tuaku.
Demi tanggung jawabnya terhadap istri dan anak-anak, ayahku bekerja
keras, wlet, tekun sebagal guru dan petani. Ayahku juga masih
merangkap tanggung frwab sebagal ketua stas) umat katolik yang hamya
misa sebulan sekali. Selain itu, saya mengagumi perjalanan pewartaan St
Paulus yang bekerja keras, ulet, dan pantang menyerah sebagal pewarta
Injil. Hal ini memberikan inspirasi untuk belajar bekerja keras, wiet dan
pantang menyerah menanggapi panggilan serta tugas-tugas yang
dipercayakan dalam hidupku sampal sekarang sebagal imam. Sudah 22
tahun, sebagal pengunis Yayasan Pendidikan dan dalam Tim Eclesinl
bersama Endang Agung memulai Kunjungan kormep-kormep saat [adi
distrik, sampal berkeliling distrik-distrik saat kami bertiga menjad| Tim
Nesional Eclesia,

Latihan (Sharing Eclesial Tim]

1. Pikirkan seorang pomimpin yang sangat Anda kagumi, yang telah
berpengaruh datam hidup Anda secara pribadi,  bisa ayah, bu, kakelk,
nenek, gurd, noma, atasan, dil,

2. Pikirkan pubfic figure, seperti Mahadma Gandhi, Johannes Paulus 1,
Bunda Theresa , Sukarno atayu vang lainnya. Apa karakteristlk mereka
yang sangat mengagumian? Baik cara hidup, kata-kata, prinsip ataupun

- energl yang telab mereka salurkan.

4.1 Kepamimpinan Umum

orang lain untuk mencapai tujuan pribadi, kelompok, atau prganisasi

Menurut John Maowell kepemimpinan adoloh pengoruh,. Talok lebih,
tidok kerang!

Penjabaran yang lebib luas dapat dikatakan bahwa kepemimpinan
adoloh seni mempengaruhi orang loin agor mengikutl don melakukan
gpa yong kita inginkan demgan sukarela!

Dari mana wewenang kita baleh memimpin?
Alkitalby memberi penegason batrwa Aloh memong menghendokl ofou
mémibser kito mondal untuk memimpin,

»  Dilahirkan untuk memimpin (Kej.1:26-31)
Menurut ayat di atas, kita difahickan untuk memimpin:
{a] Diciptakan menurut gambar Allah berarti kita diciptakan wniuk
memimgpin, Karena Allah berkuasa, maks kita juga berkuasal
[b} Allah memberikan manusia otoritas (kekuesaan) atas seluruh bumi
{c} da Tuhan memerintahkan kita untuk menguasal, kita harus punya
kesanggupan untuk hal it (memimpin),

# Menjadi terang dan garam (Mat.5:13-16)
Garam dan terang berbicara tentang pengaruh. Terutama pengarubh
peasitif,
[a] Garam mempengarechi seluruh masakan dan  mengawetkan
makanan.
b} Terang mempengaruhi seluruh keadaan (dengan adanya terang,
maka kegelapan diusir).

® Irin illahi untiuk memimpin (Kel. Pasal 3-4)
Musa sebenarmya mempunyal banyvak alasan menolak pamgigilan Tuban
untuk memimpin bangsa lsrael. Namun, Tuhan tetap memifibnya. Hal itu
berarti Musa (kita juga) dibern idin oleh Tuhan untuk memimpin!




4.2 Lima Tahap Kepemimpinan

Segrang pemimpin  dapat menerapkan | MmMacam-Mmacam  gaya
kepemimpinan, tergantung pada situasi dan kondisl yang dihadapinya.
Ada beberapa tahap dalam kepemimpinan:

a. Lewel Posksl [Position)
b, Lewvel Hubungan
[Permission)
¢, Level Menghasitkan
{Producticon)
d. Level Pengembangan
Orang {People
Development)
&, Level Kepribadian [Persontoad)

Ketlka kita mulai mendaki anak tangga kepemimpinan, John Maswed]
menyebut ada 5 tahap yang harus didaki, Apa saja itu? Mai kita mulai
darl yang paling bawah:

» Tahap I : Posksi

Tahapan inl adalah tahap mm darl seorang pemimpin. |a
memperoleh  pengarub  atas lain karena  kedudukan yang
dipegangnya, Mw yang diangkat menjadi manager,
koordinator sekolah minggu, ketua Kepemudaan, kitua finghungan dib

Of sk 'm’. ing mengikuti sang pemimpin karena suatu keharusan, karena
A DA S SIS

Contoh Alkitab | Kepsmimpinan Rehabeam |anak Safomo) = 1 Raj.12:7-8

ta menjadi raja, hanya karena ia  anak  Salomo,  Namun,
kepemimpinannya payah. Bukanmya menyejahterakan rakyat, malahan ia
membeban rakyat dengan pajak. Akhirnya kerajaan pecah menjadi 2:
Kerajaan lsrael Selatan, dengan ibukota Yerusalem. Kerajaan Ismael Litara
dengan ibukota Samaria.

Hampir semua pemimpin mematal kepemimpinannya darl posialfjabatan
yang diterimanya, Namun, dia berkembang ke tahap berikutnya. Kalau
tidak berkembang maka kepemimpinannya akan hahis|

I D: smr_-Eerhi:u Hukum Kotup: Eemampuan mamimpn  sesecrang
| menentukan tahap keefektifannyal

®  Tahap il : Permisi

Saat Ands mempergunakan jabatan Emi membangun  hubungan
ribiadi dengsn Sfang-ofang yang Anda pimpin, maka ands akan
memperleh 15| {izin) dari mereka uskuk Anda pimpln! Karens Anda
telah pedull kehidupan orang-orang @ bawah Anda, mereka
dlmrlllmﬂh ‘menjadi pengikut! DI sinilah pengarub Anda
Elmpaul Giartas | abatan) JaRg Anda terimal

Eﬂlﬂzﬂl‘l Alkitab - m ﬂﬂl.’-lﬂiﬂ- lﬂhlﬂlll_ml!‘iﬂ plﬂi'h'llﬁn
proses pembangunan kembali tembok Yerusalem, karena s
telah membangun hubungan pribadi dengan rakyat. mm
Nehimia adalah -

(a} Memperiuas visi raloyat tentang pentingnya tembok Yerusalem,
(b} Mengenall hadirat Tuhan,
fe] Mendarong partisipasi rakyat.




(d) Menetapkan sasaran.

(&) Memotivasi rakyar agar timbul rasa memiliki.
() Membagl semua tanggung jawab.

(&) Memobilizas rakyat untuk bertindak

Perhatikan baik-baik: /a Nehemia gagal membangun hubungan
pribadi mtﬂmhﬁnmm misrekal

Of simil berioky Hukiem Hubungan: Sentub dulu hatinya, baru minta |
tangannyal

« Tahap Il : Produksi

da tahap imi, arang menglkut: karena Anda telah menghasilkan
(produksi) bagl organisasi atau gereja vang Anda pimpin! Ketiki sebuah
organisasi yang Anda pimpin menjadi maju, banyak um;thmhu‘mll
berjuang bersama Anda. Mereka bukan hanya senang menjalin

hubungan dengan Anda, tetapl mereka juga menikmati "buah® yang
telah Anda hasilkan |

intinya: Orang-orang di bawah Anda telal melihat bukti kepemimpinan
Anda, maka mereka semakin percaya kepada Anda)

Contoh Alkitab: Daud, 25am.5:1-2. Melihat Daud berhasil mengalahkan

D sini berfaky Hukum Penghormaten @ Oreng-odang secara alamiah
| menglkuti searang pemimpin yang lebih kuat daripada dirl mereka
| sendirll

L1}

= Tahap IV : Pengembangan orang [mentoring)

Pada tohap inl Anda sgdah menjadi mentor (pembimbingl. Anda

berusaha mempengaruhi membimbing orang-orang o bawab Anda
agar bisa mslakukan bal-hal yvang bisa Anda lakukan.

maahhmwmwwm
maksimal dalam pengembangan potensi merekal Pembicaraan ini
tentang mereproduksi (menghasilkan ulang) din Anda pada orang Liin!
Hanya orang-orang yang beriiwa besar dan memiliki rasa aman tinggl
Yang mampu mencapai tahap inl!

Contoh Alkitab @ Pawlus, 2Tim.2:2 Paulus  mempercayai  dan
mengembangkan Timotius, sehingga Timotive menjadi pemimpin yang
sekaliber dengan dirinyal

'Di sini berloky Hukum Pertumbuhan yong Eksplosif :  Untuk
meningkatkan pertumbuhan, plmpinkak pengikut Limbuk
melipatgandakan, pimpinlah pemimpin.

» Tahap V : Pribadi seseorang (personhood)
Pada tahap mi orang mengikuti karena jatidivi Anda dan zegala hal yang
Anda wakill, Intinya, orang sudah percaya total kepada Anda. Anda
menjadi nspirasi bagl banyak orang! Korokter dan integritas Anda sudah
tidak diragukan lagi oleh banyak orang!

a
Tahap inl hanya sedikit sekall yang mampu mencapainya. Mercka adalah

m#ﬂmﬁaﬂﬁ Ibu Teresa dsb.)
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Conmtoh Alkitab: Samuel = 15am. 3:19-20. Samuel menjadl panutan arang
Israel. [a dipercava seluruh rakyal, setiap ucapannya diterima dan
dihargai sebagai ucapan Allah sendirl, i3 yang menahbskan 2 raja besar
Israel : Saul dan Daud.

Di sini berloky Hukum Warisaon : Pemimpin hebat divkur dari spa yang
ditinggalkanmya setelah a tiada,

4.3 Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah corak kepemimpinan yang dibawakan oleh
segrang  pemimpin  dalam  mempengarehi  para pengikut.  Gaya
kepemimplnan, antara lain; kepemimpinan otokratis, kepemimpinan
loisser faire, kepemimpinan paternalistik, kepemimpinan militeristik,
kepemimpinan demokratis, dan kepemimpinan epen leadership,

» Kepemimplnan otokratis |Autocratic type)

Kepemimpinan otokratis adalah kepemimpinan yang mendasarkan
kepada suatu kekuasaan dan kekoatan yang melekat pada dirl seorang
pemimpin. Pemimpin bertipe inl membuat keputusan sendifi karena
terpusatkan datam satu omng pemimpin yang memikul tanggung jawab
dan wewenang penuh.

» Kepemimpinan Laissez Faire [The Lofssez Foire type)

Dalam bahasa Peranciy berart| " blarkan saja® Berdasarkan hal ini,
seorang pemimpln memberlkan kebobasan seluas-luasnya kepada para
pengikut dalam menentukan aktivitasnya, Pemimpin  Laissez-Faire
memberikan kebebasan penub kepada angpota untuk bekerja sendir]

dengan menontukan deddiine  sendid  puls, Moereka  memberikan
dukungan tim dengan sumber daya dan saran jika dibutubkan Namun,
jika tidak glibutuhkan, mereka tidak terlibat,

Kelemahan kepemimpingn ini adalah [ika anggota tim bidak dapat
mengelola  waktu  dengan  baik, tidak memiikl  pengetabuan,
keberampklan, dan motivasl .

& Kepemimpinan Paternalistik [Paternalystic type)
Gaya paternalistik adalah tipe kepermimpinan yang bersifat kebapakan,

Pemimgain bertindak sebagal dsecrang bapak yang sefaluy memberikan
perfindungan kepada para bawahan dalam batas-bates kewajaran.

s Kepemimpinan Militeristik (Military type)

Gaya militenstik tidak hanya terdapat di kalangan militer, Banyak
peEmimpin Instansi nonmiliter (sipl) yang menerapkan kepemimalnan
dengan tipe militerisme. Cli wtama gaya inl adalah komunikas yang
lebih banyak mempergunakan saluran formal, Disiplin yang tinggi, vang
kadang-kadang bersifat kakw, Juga menjadi cir tipe kepemimpinan inl
Pemimpin menghendaki bowahan patub terhadap semua perintah yang
dibserikan.

® Kepemimpinan Demokratis |Democrotic fype)

Dalam gaya n, semua kebijakan teradi pada kelompok  diskusi,
keputusan diambil dengan dorongan dan bantuan darl pemimpin
kegiatan-kegiatan, Langkah-langkah umum untuk tejuan  kelompok
dibuat. Bila dibutubkan petunjuk-petunjuk  teknls, pemimpn
menyarankan dua atau lebah alternatil prosedur yang dapat dipilih, Para
anggota bebas bekerja dengan slaps saje yang mereka pilih dan
pembagian tugas ditentukan oleh kelompok.

L]




* Kepemimpinan Open Leadership (Open Leadership type)

Gaya inl hampir sama dengan pava demokratis, Perbedsan hanya
terfetak dalam hal pengambitan keputusan, Tipe demockratis kebih
mengutamakan musyawarah untuk mufakat sehinggas musyawarah
dijadikan sebagal dasar pengambilan keputusan, Sedangkan dalam tipe
open leadership, pemimpin memang memberikan kesempatan kepada
bawaiban untuk memberikan saran, tetapl keputusan tetap berada di
tangan pemimpin. Saran-saran darl bawahan itu dipakal atau tidak,
tergantung kepada pemimpin

4.4 Karakter Kepemimpinan

Datam buku “The 21 indipensaive Quolities of o Leader” , lohn Maxowell
merumuskan #1 macam tips yang sangat diperfukan  untuk
mengembangkan kualitas kepemimpinan bagl s:apa saja yang ingin atau
sedang jadi pemimpin. Berikut ini adalah ringkasan 21 macam tps lohn
Maxwiell,

B Earakter

Searang pemimpin harus memillki karakter yang kust untuk
menunjang kepemimpinannya dan menanggalkan sifat-sifat dan
warakter yang akan melemahkan.

2 Kharisma
risma dapai diartikan sebagai "kemampuan seseorang yang
dapat membuat orang lain tertarik”. Kharisma bukanlah sifat bawaan
Eomitmen
Pemnimpin sejati harus memiliki komitmen yang kuat terhadap apa
yang telah dipegangnya hingpa semua orang dapat percaya dan
SEgan.

I

4, Komunikas

Tujuan kemunikasi adalah tn-mr.u-karmva sesuaty yang ingin Ando
sampaikan kepada orang lain. Seorang pemimpin dituntul untuk
mampu melakukan komunikasi yang efektif. Komunikasi efektit
merupakan komunikasi yang sederhana, tidak bertele-tele dan tepat
sasaran,

5 Kompetens g . _ _
pemimpln. Kompetens dapat divsahakan antara lain dengan jalan
sebhagal benkul:

«  Belajar tanpa henti.

¢ Mengembangkan Wﬁt ar diri secara terus menerus.
o Koncentrasl penuh terhadap kompetensi yang ingin dicapai.
¥ Mengerahkan segenap kemampuan yang dimiliki,

i@ Feberanian

Berani bukan nekad, tetapi sikap yang diambil dengan penuh
perhitunpan, dipikirkan dengan matang, don bertindak dengan penuh
tanggung jawab.

B Kemampuan untuk mengerti dan memahami

Dengan kemampuan memahami ini, jika masalah datang dia akan
mampu menemukan aker persoalan dengan cepat dan membuat
solusi yang tepat.

B. Fokus
Fokius adalah menentukan hal ?uumsw priaritas dan
kemudian menjatankannya dengan penuh konsentras:
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16, Tanggung jawab
Seprang pemimpin akan dinilal balk kepemimpinannya ki fa
memiliki tanggung jawab atas kepemimpinannya,

Eumnln:inmm

Searang pemimpin yang memiliki kemapanan akan dapat
ml.ndulﬂn kekuatan terhadap orang yang dipimpinnya

mmwmm

20, Sikapgau diasjar

langan pernah merasa puas dengan kesuksesan yang telah diraih
sehingga menganggap dirl tidak perlu lagi mendapat pelajaran.
Harus diingat, bahwa limu pengetahuan dan kondisi bergerak

21 Vgl - _ _ -
pemimpin bagl seorang pemimpin, Tanpa visl yang jelas, seseorang
P

W KEPEMIMPINAN GEMBALA KOMUNITAS KRISTIANI

]

Kepemimpinan sokuler mengalami perubahan paradigma spiritual
sebagal instrumental, yaitu kepemimpinan spiritual yang dipelajari dan
dijadikan gaya kepemimpinan. Gaya ww muncul
karena tuntutan eksternal dan menjadi alat atau media  untuk
mengefekifkan perilaku kepemimpinan.

]

Gaya kepemimpinan spiritual instrumental bersifat tidak abadi atau
dalam  konteks kepemimpinan tidak  selamanys, maka  gaya
kepemimpinan bisa  berubah-ubah pula. Gaya kepemimpinan ini bisa
juga muncul sebagai salah satu cara untuk mengatasi permasalahan baik
permasalahan [nternal sang pemimpin ity sendirl maupun permasalahan

eksternal,

Setelah mempelajarl berbagal bentuk dan gaya kepemimpinan secara
umum, dapat disimpulkan bahwa: kepemimpinan sejati lahir dari
bimbingan visi, misi dan passion {semangat/daya juang) atau visio, misio
et possio untuk mengerjakan tugas, dan memotivasi yang lain dalam
mengembangkan potensi pemimpin,

inti kepemimpinan adalah memiliki sebuah visi. Visl yang selalu
diutarakan dengan jelas setiap kali pertemuan. Alkitab mengatakan: o
mong tidok oda mis, rakyat tidok ferkendali, (Amsal 29:18). Benjamin
Ways berkata: “Tidak mencapal tujuan bukanlah tragedi, tragedi adalah
tidak mempunyal tujuan”. Jadi, untuk menjadi seorang pemimpin yang
efisien, kita harus mempunyal viss, misl, dan nilai-nilal terdalam [ prinsip
imti } daktam hidup.

Tanpa para pemimpin di WWHME, kita tidok akan borada di sinl. Semua
yang kita dapatkan ini adalah hasil dari kepemimpinan yang baik




sebelum kita, Kita mengikutl WWME dan mendapatkan keindabhan dalam
filal-nilai perkawinan dan imamat, kemudian kita diajak untuk berbagi
kasih kepada orang laln, menjadi mercusuar dan terang bagl sesama,
Ketika terpilih menjadl Tim Eclesiol, kita diotus untuk memimpin
komunitas di distrik kita masing-masing. Untuk itu kita perlu mempamyal
wisi , miksi, dan nilal-rilal terdalam (prinsip inti ) datam hidup ki

& Seorang s
Visl ! Mencintai orang lain seperti Yesus telah mencintalku,
Miisi : Menyebarkan kabar gembira Tuhan Yesus dengan mengajak
sehanyak-banyaknya orang laln untuk (kut ME
Milai-nilai terdalam : kerendahhatian, keterbukaan, dan kasih sayang

& Seorong suami

Wisl - bangkitkan gereja dan mengubah dunia.

Mg ¢ ﬁ;tqm kasih yang telah kudapar sebelummya kepada semua
arang.

Nilai-nilai terdalam : tanggung jawab dan komitmen

s Seovong fmem

Wil ; Yesaya 6:8, "Ini aku, utustah akul®
Yesaya 26:12, segolo sesugtu yang kami kerjokon, Engkauloh yang
melfakukonnyae bagi kami,

il mbagikan kasih dan damai serta menyampaikan kebenaran

Nilai-nilai  terdalam: keselamatan, tanggung  jawab, kerjasama,
kepedulian.
s Tim Eclesiaf

Wish: Bersatu hati membangkitkan ME indonesia,

el ]

Mlsk: - Mewartakan ME ke dasrah-dasrah baru.
- Meningkatkan kepemimpinan para komunitas ME.
- Menyemangat! komunitas-komunitas ME secara terus-menerus,
- Melibatkan dan memberikan kepercayvaan kepada komunitas,

Milai-nilai terdalam: kepedulian, kerja sama, tanggung jawab, dan
komitmen.

Latihan
Rumutkonloh visl, misi, don milgi-nilal terdolom Ando sebagal pribod) den
sehagal Tim Eclestall

5.1. Kepamimpinan Pelayanan

Yesus adalah contoh kepemimpinan Kristiani. Dia adalah pemimpin yang
balk yang mengubah segala paradigma mengenai  pengertian
kepemimpinan. Dia memimpin  dengan  pelayanan, dan  tidak
mendominas: atau dilayani,

Matius 20:35-2E,

25, Tetapi Yesus memanggl mereko loly berkota: "Komu tohw, bahwo
pemerintoh pemerintal bangsa-bongsae memerintoh rakyatnyo dengan
tangan besl don pembesor-pembesor menjolonkon kugsonye dengan
keros atas mereko. 26, Tidokioh demikion df antare kamu, Barangsiopo
ihgin menfodi besor di entare kamu, hendokloh e menjodi pelayanmu,
27, don borgngsiapa ingin menfedl  terkemika o antarg kamu,
hendoklah fa menjodi hambamu; 28, soma seperh Anok Monusio datang
bukon entuk difoyani, melginkanr untuk meloyani don untek memberikan
mpawe-Npa menjoadi tebuson bogy bonvak orang.”

I




Komitmen yang dibuat oleh pemimpin yang baik adalah hidup untuk
melayan| sesama. Sepertl yang dilakukan Yesus pada per@amuan malam
terakhir. (¥oh. 13:5,14)

5 kemudion la menuangken oir ke dolem sebuah basi, dan mulai
membasuh kakl murid-murid-Nya lalu menyekanye dengon kain yang
terikat pada pinggang-Nya itu. 14, Jodi fikalow Aky membasuh kakimu,
Aku yang adalah Tuhon don Gurumu, moks kamupun wajib sifing
bt kakimi,

Pada Kamis Putih 2013, Paus Fransiskus membasub kaki ofang-orang
yang kumuh. Dia mengikuti contoh Yesus sendin, Dia menunjukkan
kepada kita bahwa kekuatan kepemimpinan keluar dari pelayanan
kepada sesama, tidak melalul pelayanan kepada diri sendir,

Kita dapat merefleksikan pelayanan kita:

o Apakah dalam pelayanan kita melayani diri kita sendiri atadkah
sesamar

o Apakah kita kadang menenma penghargaan diri semndiri?

» Apakah artl bagi kita sebagsi pemimpin yang melayani di
WWME?

o Apakah kita melihat bahwa semua orang sederajat, sepert dalam
Alkitab dikatakan bahwa Yesus menciptakan semua orang secara
sempurna?

o Bagaimana kita memposisikan diri kita sebagal pemirmpin
ditengah-tengah ciptaan Tuhan yang sederajat dan sempuma ink?

Sharirg pengalaman pasutr

Sepertl yang terjadi pada diriky, dahulu aku sering menganggap cliribou
jebih baik dari orang lain. Sering kall tidak sabar, tidak mau
mendengarkan orang lain karena merasa ide-ldeku adalah yang terbaik
Namun, setelah terlibat menjadi tim, aku menyadari semua orang adalah
ciptaan Tuhan yang sempurna, Mereka bukan sampah dan mereka juga

28

mempunyal pemikiran, pendapat, dan ide-ide yang menarik. Kemudian
akin mulai belajar mendengarkan oramg lain, belajar menerdma dan
mempelajar) ide-ide orang lain, bahkan ketika menjadi Eclesiol Team, aku
belajar bamyak untuk menerima pendapat Romo Budi dan pendapat
komunitas.

5.2 Kepemimpinan Gembala

Dimansh penting kepemimpinan Eristianl yang berasal dari Yesus adalah
Shepherd Leadership [Kepemimpinan Gembala). Kita telah berbicara
tentang wisi, misi, prinsip intl, gogl, encana strategl, teorl, gaya, dan
kuafitas kepemimpinan, Semuanya tu penting, tetapl kepemimpinan
Kristianl adalah inti darl penggembalaan,

Pemimpin  harus bekerja bukan dengan paksaan, TETAPI DENGAN
KEYAKINAN, TIDAK DENGAN HUEUM, DENGAN CINTA, Seorang
permimpin sejati menyelesalkan sesuatu, bukan karena la diwajibkan
untuk melakukannya, tetapi karena dia bersedia untuk melakukannya,

Jika kepemimpinan tidak dengan keyakinan dan cinta, maka pemimpin
yang seharanya akan menjadi mentor saat ada kesulitan/ penderitaan
dalam pelayanan di kemudian harl. tulah sebabnys Petrus mendesak
igra pemimpin pada saat itu, menjadi gembala kawanan dombs Allah:
“ladilah gembala atas domba-domba yang Tuhan percayakan kepada
Anda Peltharalah umat Allah sepert| Tuhan tefah memelihara umat-Nya

angar T T
keinginan untuk melayan “(1 Petrus 5: 7).

Mengapa Yesus bertanya 3 kall dan memberikan perintah 3 kali kepada
Petrus? Perintah-perintah ity meskipun sering diterjermahkan dengan
cara yang sama, tetapi artinya agak berbeda.

L




Pertama kali Yesus mengatakan hal itu, dalam bahasa Yunanl secara
harfiah berarti "padang rumput atau memberl makan domba-domba
{ayat 15). Kata Yunani untuk “padang rumput’ adalah dalam present
tense, yang menunjukkan tindakan yang berkelanjutan dari member
makan dan merawat hewan. Dengan menggambarkan umat-Nya seperti
anak dormba, Tuhan menekankan sifat mereka yaitu belum matang,
rentan terhadap godaan, tidak tahu tempat makan dan minum, sehingga
membutuhkan perawatan khusus secara personal) pribadi,

Kedua kali Yesus menpatakan, *Gembalakanlah domba-Ku" [ayat. 16),
Ada perubahan dalam bahasa Yunani, yang berarti membimbing dan
atau mengatur domba. Dengan menggunakan kats kedua tersebut,
maksud Yesus adalah seorang gembala memberikan makanan yang tepat
untuk umat-Nya dan untuk memimpinnya; atau seperti yang kita
ungkapkan sebagai searang pastor, Ekspres) diambil dan tugas seorang
epembala, yang sering dibandingkan dengan tugas memberitakan injil

Dl sini Yesws menskankan menggembalakan domba dalam kapasitas
pengawasan, tidak hanya memberi makan tetapl berkuasa atas merska
atau memimpin mereka,

Ketiga kall, terjemahan harfiah adalah *menggembalakan domba di
padang rumput”, (ayat 17). DI sinl Yesus menggabungkan kata Yunaril
yvang berbeda wntuk menjelackan  pekerjaan  pembala.  Mereka
cendorung, merawat, dan menyediakan makanan rohani bagi wmat
Aliah, darl domba termuda sampai domba yang sudab tumbuh, Ads
tindakan yang berkelanjutan untuk memefihara dan merawat jiwa
mereka, membawa mereka ke dalam kepenuhan kedewasaan rohani
Totalitas tugas ditetapkan sebelum Petrus, dan umtuk semua gembala
diperjelas dengan perintah Yesus tiga kali dan kata-kata yang Dia pilih.
Akhirnya Yesus sendin datang sebagal Gembala yang baik

Yohanes 10:1-5

Gembala yang baik

1Aku berkata keppdaomu: Sesungguhnya siapo yang masuk ke dafam
kpndong damba dengan tidok melolul pinte, tetopl dengon memonjot
termbok, o cdoloh seprong pencuri den searang perompok; 2 tetop
siopo yang masuk melalul pinty, o odeleh gembalo dombo. 3 Uniuk dia
penjoga membuko pintu dan dombe-dombe mendengarkan suaranye
don o memanggil dombo-dombanya masing-masing menural namonee
dan menuniupnps ke fuar, 4 Jike sermug dombonya teloh dibowonyo ke
luar, fa berfolon di depan mereko don dombo-domba idu mengikuti dia,
karena mereko mengenal sugrenya. 5 Tetapl seorong asing pasti tidok
mereko kuti, moeloh mereka Jan dor padonya, Karena Suar orang-orang
asing tidok mereko kenot. "

Oi sini Yesus membandmgkan gembala yang batk, dengan vang buruk
ipencuri). Tuhan dipabam| sebagai 'Gembala umat Allah’. Allah juga
menempatkan seseorang dalam posisi kepemimpinan spiritual menjadi
"‘Eembala’ mowakili-fya,

Gembala/pemimpin  inl berada di bawah bimbingan Tuban dan
bertanggung jawab atas Kesediaan momberikan bimbingan dan
keamanan domba-domba-Nya. Banyak orang terbuktl menjadi gembala
palsuy  dengan cara  melecehkan  dan  menyalahgunakan - posisl
penggembalaannya nendiri,.  Banyak orang memiliki | pengalaman
pemimpin splritual, memperkaya diri mereka sendiri, dan mengarbankan
pengikut mercka. Hal ini jelas menunjukkan mereka adalab para gembala
palsu.

Allah menyatakan kemarahan-Nya terhadap gembala palsy tersebut
dalarm tuduhan yang mengerikan [ Yer, 50: & dan Yehs 34). Dalam komteks
iri kita harus memahami permyataan Yesus, "Akulah Gembale yang baik.”

b ]|




Yesus menggambarkan orang lsrael sebagsi “domba tanpa gembala®
(Mirk. B 24) Abli-ahll Taurat dan orng Farlsi, para pemimpin sphetual
pada saat vu lebih terjebak dengan kehidupan religius mereka sendin
dengan mencari zong syomon daripada sibuk melayani kebutuhan orang
Lain,

Akibatnya, banyak orang di lsrael memiliki hidup robani tanpa arah. Pada
saal (tu para pemimpin lsrael malahan memberikan arah yang sesat.
Ceh karend i1, pars pemimpin di [srael disehut "pemimpin buta yang
mienuntun orang buta” (Mat. 15, 14), Terhadap kegagalan kepemimpinan
spirltual inl Yesus berkata, "Akulah Gembala®. Lebih lanjut la memenuhi
svaral pernyataan-Nya, dengan mengatakan, “Akulah Gembala yang
baik", seperti lawan gembala-gembala yang buruk,

Apakzsh kita pernah mengalami sebagal pemimpin  gagal, kurang
memberikan arahan yang tepat untuk gerdkan ME?, sementara pada
saat yang sama kpmunitas ME mengalarmi kelaparan hidup rohani?
Apakah Yesus juga akan mengatakan bahwa komunitazs ME di seluruh
dunia, “seperti domba tanpa gembala™ Kita dikategodfkan sebagai
gembala yang bagaimana? Yang "baik™? Atau yang "buruk™? Atau yang
blasa-blasa saja? Atou bahkan gembala yveng lesu?® Yesus berhati
terbuka, jujur, dan bertindak dengan iitegetos dalam  hidup dan
pelayanan-Nya. Hal ini adalah masalah kualitas yang paling besar dan
paling penting dar kepemimpinan,

&W DENGAN KETERBUKAAN, KEILIURAN DAN INTEGRITAS
Yesus mengatakan bahwa gembala berjalan melalul plifiti; fa tidak
menemukan beberapa carz liclk atau curang, untuk menyelesaikan
sesuatu. Kita mengetahul bahwa kadang-kadang, dalam hubungan
manusia, bahkan di antara para pemimpin Kristen, kits menemukan cars
licik dan curang , tetapi seolah-olah dibunghus dengan niat baik.

LE)

Bl sinl kita dingatkan oleh pepatah Indah Mahatma Gandhi yang
menekankan, “Seseorang tidak dapat melakukan yang bonar di satu
departemen ketika mencoba untuk berbuat salah di departeman lain.
Hidup adalah satu kesatuan yang tak terpisabikan.”

5.3 Membuka "lendela lohari”

Lewat “The lohar Window™ atau lendela Joharl kita belajar mengenall
diri dan menjsdi pribadi terbuka,

DIRI 1 DIRI BUTA 2
TERBUKA {Dlint Bl
[Cipan Saif}
3
[s][2]]
TERSEMBUNY! DRI YANG 4
{Hidden Sei) TIDAK DIKEMAL
SIAPAPLUN
[LArkryorwen: Sadl)

Gambar : lendela lohari

Jendela Joharl adalah konsep komunikasi yang diperkenalkan  oleh
Joseph Luth dan Harry Ingram (karenanya disebut Johari). lendela Johari
pada dasarnya menggambarkan tingkat saling pengertian antarorang
yang berinteraksi. Jendela Johari ini mencerminkan tingkat keterbukaan
seseorang yang dibagi dalam empat kuadran, Kuadran-kuadran tersebut
bisa dijelaskan sebagai berikut:




= Dpen

Menggambarkan keadaan atau hal yang diketabul diri sendini dan orang
fgin. Hal-hal tersebut meliputi sifat-sifat, perasaan-perasaan, dan
motivasl-motivasingg, Orang yvang “terbuka” bita berfemu dengan
sesporang akan selalu membuks dirl dengan menjabat tangan atau
secara formal memperkenalkan dif bila berjumpa dengan seseorang.
Diri yang terbuka, mengetahul kelebihan dan kekurangan dird sendir
demikian juga arang kin di luar dirinya dapat mengenaliogo,

® Blimd

Disebut "Buta” karena orang itu tidak mengetahu tentang sifat-sifat,
pefasaan-parasaan dan motwasi-motivasings sendirl padahal orang lain
melifatnya, Sebagal contoh, la berskap seolah-alah sebagal searang
yang sok akrab, padahal orang lain melihatnya begitu berhat-hat! dan
sangat tertutup, tampak formal dan bepitu menjaga jarak dalam
pergauian, Orang ini senng disebut sebagal seseorang vang buta karona
dia tidak dapat melihat diringa sendiri, tidak jejur dalam menampifkan
dirinya, tetapl orang lain dapat melihat ketidak tulusanmya.

= Hidden
Ada hal-hal atau bagian yang dirinya sendiri tahu, tetapi orang kin tdak
Hal inl sering terarmatl, ketiks seseorang menjelaskan mengenal keadaan
hubungannya dengan sessarang, "Saya ingat betul bagalmana rasanya
dikhianati pada waktu itu, padahal saya begitu mempercayainya”. Luka
hatl masa lalunya tidak diketahul orang lain, tetapl ia sendiri tak pormah
melupakannya.

& Unknown
Dikatakan “tidak diketahul®, karena balk yang bersangkutan, maupun
orang lain dalam kelompoknya tidak mengetahui hal ity secara Individa,
Sepertinya semua serba misterius,

lendela lohari juga bisa menjelaskan tingkat keterbukaan seseorang
terhadap dirinya sendirl maupun orang lain,

Orang tipe I
bMerupakan orang yang terbuka. Terbuka bepada orang lain dan terbuka
untuk orang kain menila: dan memberi masukan tentang dirinya,

Crang tipe Ii:

Merupakan orang yang buta, Disebut buta karena orang u tidak tahu
tentang sifat-sifat, perasaan-pérasaan dan motivasi-motivasinga sendirl
padahal orang lain melihatnya. Contohnya adalah orang yang sok akrab,
padahal arang lain melihat dia sebagal seorang yang sangat berhati-hati
dan tertutup, formal dan begitu menjaga jarak dalam pergaulan.

Orang thpe 1

Merupakan orang yang menyembunyikan sehagian darl kebenaran
tentang dirinya. Artinya ada hal-hal atau baglan yang dia sendin tahu
tapi orang lain tidak, Contohnya arang vong sakit hati dengan crang lain.
Crang lain belum tentu tahu, tapi dia taby

Orang tipe IV:
Merupakan orang tipe paling tertutup. Tidak mau membuka diringa
keluar mavpun menerima pendapat masukan/ feegbock dari luar,

Johari Window atay Jendela loharl merupakan sazlah satu cara untuk
melihat dinamika dark self-owareness, yang berkaitan dengan perilaku,
perazaan, dan motif kita. Model yang diciptakan oleh Joseph Lufi dan

-




Harry |ngham di tahun 1955 ini berguna untuk mengamati cara kita
memphami dir kita sendin sebagal bagian darl proses komunikasi.

Johar Awareness Mode/ terdin darl sebuah persegl yang terbagi menjadi

empat kuadran, yaitu OPEN, BLIND, HIDDEN, dan UNKNOWN.

. Wuadran 1 (Open) mervjuk kepada perilaku, perasaan, dan motivasi
yang diketahui aleh dir kita sendiri dan orang lain,

- Kuadran 2 (Blind) merujuk kepada perilaku, perasaan, dan motivasi
yang diketahui oleh orang lain, tetapi tidak diketahul oleh diri kita
sendirl,

. Kuadran 3 [Hidden) merujuk kepada perilaku, perassan, dan motivasi
yang diketahul oleh diri kita sendir, tetapi tidak diketabul cleh orang
lain,

- Kuadran 4 [Unknown) merujuk kepada perilaku, perasaan, dan motivasi
yang tidak diketahui, baik oleh dirt kita sendid maupun oleh orang lain.

Joseph Luft berpendapat bahwa kita harus terus meningkatkan sef-
awareness kita dengan mengurangl ukuran dari Kuadran 2-orea Bling
kita. Kuadran 2 merupakan area rapuh yang berisikan apa yang orang
lain ketahui tentang kita, tapi tidak kita ketahul, atau lebih kita anggap
tidak ada dan tidak kita pedulikan, Mengurangi areg Biing kita juga
berarti babwa kita memberbesar Kuadran 1 kita-oreo Open, yang dapat
borarti balwa seif-owareness serta hubungan interpersonal kita mungkin
akan mengalami peningkatan,

5.4 "Dia Memanggil Domba-Nya dengan Namanya Satu-Satu.”
Pentingnya mengenal dengan nama, dalam pertemuan pribadi dengan
prang lain. Ada aspek pribadi dalam kepemimpinan. Yesus mengenal

semua orang dengan namp, tétapl bahkan lebih darl it “Yesus tahu
setlap helal dari rambut kita masing-masing”,

ki

s Sharing pengalamon seoramng istr

Aky pernah mengalaml kesedihan yang luar biasa, saat tu kupikir
dengan berjalan-jalan shoping ke pasar atom akan membuat hatiku
sadikit terhibur, Aku sudah ratusan kali ke Pasar Atom dan tidak pernah
tersesat di sana, tapl saat itu pikiranku kacau balau, otakku seperti blonk
dan tidak dapat bekerja dengan baik, sehingga aku merasa pusing,
bingung sendirian dan tidak tabu jalan keluar. 4 tengah-tengah
kebingunganku itu tiba-tiba saja ada seorang yang menyapa namaku....”
Mdang.  fama tidak jumpa bagzimana kabarmu?”, hatiku begitu lega
sampal alr matakuy menetes keluar, di tengah-tengah kekacauan dan
kebingungan ini ada seorang yang menyapa dengan namaku dan bisa
menuntunku keluar darl tempat inl. Sahabat inl bagaiken seorang
gembala yang balk vang mengenal dan menyvapa namaku di saal vang
sangat tepat

Rormo dan pasutri terkasih, kenall domba-domba Anda. Jika kita ingin
mermbangun hubungan yang mendalam dan bermakna  baik dengan
pasangan, anak, rekan kerja, sahabat-sahabat tim dan komunitas kita,
maka tidak ada jalan lain, selain  mengenal mereka satu per satu
Mengenal dengan nama mereka masing-masing, meningkatkan
komunikast yang efektif, menyapa mereka secara pribadi bahkan
berdialog darl hati ke hati,

5.5 "Aku Mengenal Domba-Ku™

Selanjutnya Yesus membenkan syarat khusus untuk menjadi gembala
dengan mengatakan, "Aku mengenal domba-Ku®, Pernahkah Anda
berteriak kesal, "Tidak ada yang memahamiku™? Ketika Yesus berbicara
tentang ‘'mengenal domba-Nya', la menggambarkan pengetahuan yang
mendalam tentang mereka dan kebutuhan mereka, Yesus berbicara




seplah-alah dia berada di datam domba-Mya, Dia mengetshul semua
orang dan dia mengetabui segala sesuatu, Dia mengetehul kedalaman
hatl kita.

Gembala harus mengetshu keadaan domba-dombanya: Mungkin kita
tidak melihat banyak hasid positlf dalam pelaganan karens usaha kita
tidak ditargetkan dengan kondisl domba. Untuk memahami kondis
kawanan domba, gembala perle mengenal kawanan dombanya, satu
demi satu. Seprang pemimpin tidak bisa memimpin kawanan yang tidak
dipahaminya, Kadang-kadang kita cenderung melupakan prinsip inl. Kita
cenderung untuk fokus pada misi, tetapi tidak memperhatikan orang:
orang yang kita plmpin. Oleh karena Hu, pemimpln pembala harus
mengikut] status DRANG serta status TUGAS yang ditugaskan. Hal ini kita
sebut perlaka berorientas: kepada orang dan perilzku berorentasi
kepada tugas

Perilaku berorientasi kepada orang

& Sadar atas keadaan bawahannya
Membangun rasa saling percaya
Menyediakan kamunikasd terbiuka
Mengembangkan kefja sama tim

L T 1

Perilaky berorentasi kepada tugas

& Mengarahkan bawahan untuk mencapal tujuan

Biasanya memberikan instruks|

Menghabiskan waktyu uniuk berencana, dan menakankan deadline.
Menyedinkan jadwal eksplisit manpenai aktivitas kerja,

Organisasi/komunitas tidak dapat meningkatkan nilal tambah tanpa
didukung Sumber Daya Manusia [SDM) yang berkembang, karena
potensi pertumbuhan sebiah perakan secara langseng berkaitan dergan
potens SOM-nya,

Tugas searang pemimpin yang paling penting adalah untuk meceknet,
membina crang-orang yang baik, dan menjadikan penglkut-pengikutnya
sebagal calon pemimpin-pemimpln baru. Seorang pemimpin yang balk
tolok ukurnya adalzsh mengetabu cara melahirkan dan mengembangkan
pemimpin-pemimpin baru. Oleh karena ity kita harus bisa mengenal
mereka satu persatu dengan lebih dekat, mengetahul kelsbihan dan
kekurangan mereka, serta kebutuhan mereka saat ind, Istilah kerenmya
“the right man in the rght ploce,”

Eetahuilab yang mereka sukal dan beri tugas yang mereka sukal,

Ketahuilah talenta/keterampllan dan kesukaan mencka.

Katahuilah tujuan dan impian mereka,

Temukan yang memotivasi dan yvang menghambat mereka,

Temukan amibisi dan masalah mereka

Lisatkan mereka secara teratir

Pergi dan kunjungl mereka secara leratur

Periksa status pekerjaannya dan tanyakan bantuan yang diperfukan

Berikan bimbingan yang tepat untuk mereka.

Persoralitas

Kita parlu mengenal personalitas mereka,

Ada yang introverts dan extroverts,

fida yang suka rutinitas, ada yang suka varietas.

hda yang sukses dengan struktur, ada yang periu perubahan

& Shoring pengoiamaon Seorgng SLoml

Ketika kam| menjadi kordis Surabaya, tahun pertama yang kami akukan
adalah mengenall para kormep, menyapa mereka satu persatu,
mengadakan hubungan yang mendalam dengan mereka, sebingga kami
tahu kekurangan dan  kelebiban mercka  masing-masing, dengan
demikian kaml bisa mendelegasikan tugas-tugas secara tepat. Yang

L




senang masak diberl tugas teksl konsumsl, yang senang menyanyl diberi
tugas koor, yang senang menulls diberi tugas menjadi sekretarls.
Demikian (uga ketika sebagal kornas kemi mengunjungl masing-masing
agar kami mengetahul dan lebih memahami kesulitan-kesulitan yang
Anda alami sehingga kami dapat membantu dengan bantuan yang tepat,

5,6 Pertemuan Dengan Tuban

14 "...Dan Dombaky mengenal Aku”™

Akufah pokok anggur dan kamulah ranting-rantingayo. Borong siopd
tinggol i dotom Ak don Aku df dolom dig, o berbuoh bonyok, sebab di
luar Aky kamu tidex dopat berbuat apo-opa, (Yoh. 15,5).

"Tinggalah ol dalam aky don oke didolam komu. Kamu fidek dapar
Berbuah, jika kamu tidak tinggal di dolom Ak, " (Yoh, 15:3]

Suatu kepemimpinan-gembala yang ash tumbuh dari hubungan pribadi
yang mendalam dengan Tuhan yang bangkit. Umtuk menjadi gembala
yang baik, pertama-tama harus memiliki pengalaman menjadi domba

Kalan Yesus adalah pokok anggur dan kita ranting-Nya, hal i berart
kita menjadi satu dengan sang pokok anggur. Kita tidak hanya
mengetahul tentang Dis secara teoritis, tetapd mengetahul Dia secara
pribadi dan memilki perfjumpaan intim dengan-Nya. lika kita ingin
manghasillkan buah, kit perlu dicangkokksn ke pokok angaur vang benar
yaitu Yesus Kristus. Yesus adalah sumber daya segala kekuasaan dan
rahmat.

Hanya melalul Kristus, pokok anggur yang benar, kita mensrima
kekuatan hidup mengalir melalul sakramen rekensihios, dipupuk dengan
firman Tuhan dan ekarist], disicam dalam doa hardan dan meditasi
Dengan demikian kita dapat mempertshankan Sakramen Perkawinan

4

dan Imamat, kemudian memancarkannya kepada orang lain, sebagai
pEmimpin gembala,

Jika kita sebagal pemimpin  gerakan Marrioge Encounter [ME) tidak
membangun pertemuan secara pribadi yang terus-menerus  dengan
Tuhan, maka tidok mustahil gerakan ME akan berhenti menghasilkan
buah. Setiap pemimpin ME yang hanya mengandalkan divinya sendir

dan menutup diri dari afiran Roh Alleh, maka lama kelamaan akan kering
dan mati,

Berkat i mengallr dar suami kepada istn dan dari stn kepada suami,
dart imam kepada umst den dar umat kepada imam, dari gerakan
kepada komunitasnya. Kalau kita menutup din dari Rahmat Allah, kita
menghentikan aliran saluran rabmat Allzh inl kepada orang lain yang
dipercayakan kepada kita. Kematian rohand kita bisa menyebabkan
kematian rohani orang-orang yang dipercayakan kepada kita, dan it
akan menjadi tanggung [awab kita,

® Shoring pengolaman searang |5tr

Tuhan adalah sumber kekuatan yang sangat dahsyat bagiku. Dulu ketika
manjadi kordis Sursbaya, saya mempunyal impizn untuk membangkitkan
komunitas dan memperkenalkan ME ke daerah-daerah baru, Kami
bertiga sebagal Tir Eclesal selalu berdoa bersama, bahkan Romo Budi
membust doa khusus untuk komunitas ME, Teks doa dicetak dalam
umlah yang banyak dibagikan kepada komunitas dan selalu didoakan
bersama-sama di setiap pertemuan komunitas, pada sast mika ME
ataupun doa-dea pribadl kami. Komunitas distrik 4 Surabaya menggeliat
bangkit dan bersemangat menyalurkan berkat Allah kepads orang lain
dengan mengajak pasutri-pasutri lain untuk lkut week-end. Kaml juga
selalu menyempatkan diri mampir ke Pohsarang berdoa secara khusus




untuk week-end yang akan berlangsung, sehingga week-end tidak pernah
mengalami kisndala.

hinggu-minguu terakhir peserta selaly bertambah, kami senang dan lega
karena daerah-daerah baru yang dule kami rintis sekarang sudzh hidup
dan berkembang, melahirkan aktivis-aktivis baru dan pengurus-pengurus
baru yang bersemangat, kami percaya inl semua adalah berkat Allah
vang mengabr, mengalir dan mengallr memberikan cinta dan kehidupan
bagi banyak orang Harus kuakul mengusabakan kedekatan dengan
Tuhan inl sangat sulit. Banyak sekali setan-setan yang menggenggu dan
berusaha menjauhkan aku dan Tuhan, misalnya sebelum doa malam aku
sudah kebury tertidur duluan, atau aku malas sekall pergl misa pagi
bersama-zama dengan Agung, aku juga sering marah dan menalak bita
tiba-tiba saja Agung mengajak mampir ke Pobsarang . alasanku sudah
malam, sudah capek dan mengantuk kepingin cepat pulang. Namun,
diengan jatub bangun aku telap borusaha untuk mengadakan kontak
dengan Sang Sumber Kekuatan ine,

& Sharing pengolaman seorang suarmi

Ketika kami menjadi kormas, o setiap perjalanan kam selalu misa pagi
bersama, berdoa memohon kekuatan dan rahmat dar Allah untuk
perjalanan pelayanan kami agar dapat menjadi gembala yang baik. Kami
juga berdoa secara khusus untuk distrik yang sedang kam| datang, agar
komunitas ME di distrik tersebut hidup dan bangkit, kami yakin dengan
kekuatan rahmat Allah maka distrik-disirik yang mati akan dibidupkan
kembali,

Hal yang sima juga berlaku dalam hubungan kaml sebagal pasutrf,
terus-menerus  berjuang supaya hubungan dengan pasangan Tetap
terjaga dan menjadi prioritas dalam hidup, vaitu dengan memperhatikan
catur marga: doa, dialog, sekssal, dan berjalan bersama dengan

il

komunitas. Selama perjalanan ke selurubh  Indonesia, kami selalo
menanyakan catur marga mereka, termyata bila catur marga ind tidak
difaksanakan maka komunitas di tempat tersebut mati dan akhir pekan
Marricge Encaunter-nya juga matl

o Shoring kehidupan doa pribad seorang imam

Saya sebagal seorang imam [pembals) setiap harl berusaha meluangkan
wiktu untuk Tuhan sebagal sumber keselamatan dan kehidupan, Saya
berusaha meluangian waktu doa pagt (brevir), dilanjulkan misa pagl. Df
tenpah-tengah doa fak lupa saya mendoakan komunitas umat Allah,
umat parokl, komunitas ME, dan  komunitas kaml bekerja serta
pelayanan kami Saya hanya sebagal manudia biasa, yang harus menimba
terus sumber kekuatan dari Allah agar mampu mengerjakan - semug
pekerjaan dan pelayanan kami. Misalnya, menggerakkan ribuan urmist
paroki yang saya layani, mengatur dan menyejahterakan ratusan guru
karyawan, mendampingi ME yang begitu hesar komunitasnya. int semua
adalah Tuhan yang bekerja dalam hidup saya, dan saya yakin Tuhan yang
mengerjakan karya besar tersebut,

Latihan

Apokafi pang kita lokukon seharn-har untek [efop fterhubung kepoda
Tuhon ager menjodi peemimpin yang efektlf? Bagaimana perasaan saya
(8PS otas jowoebankis
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Wi IMPEAN KITA SEBAGA] PEMIMPIN ME INDOMNESIA

Seperth halnya para pemimpin pendahulu kita yang mempunyai impian
mgin mengubah duria, yaitu menyebarkan Gergron Marrioge Encounter
ke seluruh dunia, maka kfapun sebagai generasi penerus periu
mempertahankan dan memperjuangan impian tersebut,

Impian kami sebagan kornas adalah membangkitéan ME di Indonesia.
Kami| ingin membangkitkan kembali ME dl Indonesia yving sedang lesu
atau bahkan sudab matl suri, dan kami ingin memperkenalkan ME
kepada semua orang di seluruh Indonesia.

Yesus mengutus kita sebagal gembala, "Samo seperti Bape mengutus
Aku, demikian jupo Ak mengutus enghow” (Yoh 20:21) Demikian juea
seperti para pendahulu kita divtus cleh Tuhan wntuk menjadi gembala,
maka kita pun diutus oleh mereka untuk melanjutkan imgian-mpan
mereks inl. Untuk mewojudian implan by kits perdy belajar langsung
dan Yesus, sebagal permimpin yang memberikan tetadan.

27 Dombo-dambe-Ku mendengar sporo-Ku, don Aky mengenal mereko,
don mereka pum mengikutl Ak,

Para murid Yosus mengenali suara-Nya, mendengarkan suara-Mya, dan
mengikuti-Nya. Cara Yesuxs memimpin adalah dengan memberikan
teladan, yaitu: Yesus sendirl bertindak sebagal teladan, Sering seorang
pemimpin berpikic balwa pemimpin hanys perlu memben petunuk apa
yang hanus difskukan dan tagaimana melakukannya, serta dia sendirl
tidak perlu melakukannya, Namun, hal itu bukan cara Yesus memimpin
Yesus tidak mengatakan, “Pikul salibmu UNTUK Aku, tapl Dia
mengatakan, pikul safibmu dan (KUT fah Aku® Dia yang pertama

ad

memikul saliby inilah cara Yesus memimpin, yaitu dengan menjadi
teladan.

Demiklaniah salah satu tamtangan terbesar yang Yesus berlkan Eepada
semua perumpin. Santo Paulus, sesecrang yang sungRub-sungguh
mengikuti Yesus, mengucapkan kata-kata yvang menantang. Dalam
IKarintus 1101 "adiloh pengikuthy, sama sepertl aku juge menjod
pengikut Kristis”. Teladanlah aku sepertl aku mencontoh Kristus.. "
Sekarang, apakah kita juga mampu mengucapkan kata-kata menantang
seperti tu?

Bagannana kita bisa mengharapkan komumitas kita bergerak  dan
bekerja? Mereka melihat kita “Nemo dat guod non habet™ alias NATO =
No Actlon Talk Only. Nemo dat guod non habet artinya: Anda tidak bisa
memben spa yang Anda tdak milik, Artinga kita harus memberican
teladan terlebibh dabulu, [ika kita Ingin mengajak kamunitas berkumpul
tepat waktu, maka kita yang datang pertama. lika kita ingin mengajak
komunitas: bekerja, maka kitalah orang yang pertama kali melakukasn
pekerjaan itu, Inilah yang seharusnya dilakukan oleh seprang gembala
yang baik dalam memimpin domba-dombanya. Kepemimpinan Gembala
adatah  lebih  kepada pendekatan pribadi  daripada  pendekatan
pEmbinaan,

Kepemimpiran tidak ada hubungannya dengan dominasi Memimpin
berart] tidak takut untuk maju, maju duluan, sebagal penunjuk jalan.
Pemimpin tbdak harus selalu orang yang paling penting atau paling
terampdl, Namun, seacang pemimpin yang memputyal kredibilitas selalu
memilikl pengikut yvang banyvak, Untuk menjadi pemimpin yang bisa
mengatakan “Saya telsh membuat kesalahan,” atau "Itu  adalah
kesatahan saya,” sungguh membutubdan karakter besar dan kerendahan
hati.
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11 Gembala yang bafk memberikaon nyorwanya bogl domba-dombanmeg .
15 Aky memberikon nyowa-Ku bagl dombo-domboku.

s Sharing pengalaman seorang (st

Yesus bersedia mat untuk domba-Nya, karena Dia memberikan hidug-
Mya bagi domba-domba-Nya, Merenunghan ayat ini saya merefieksikan
hidup sendiri, apakah saya berseds mati untuk ME? lawabannya pasti
tidak | Hal ltu jauh sekali dan angan-anganky, tetapl selama kami aktif di
ME memang banyak hal yang harus kami korbankan, spalagi setelah
muenjadi kardis dan kormas, pengorbanan yang paling besar adalah
waktu, Kami di rumah praktis hanya seminggu, kadang pulang ke rumah
hanya untuk gantl koper dan kemudian berangkat lagl, syukur anak-anak
kami sudah dewasa sehingga tidak terdalu merasa menjadi korban
Korban berikutnya adalah pekerjaan, sudah & tahun inl pekerjaan aku
tinggalkan begitu saja. Aku hanya percaya penuh pada penyelenggaraan
iilahi. Korban yang lain adalah hobi-hobi, saya sudah lama sekali tidak
masuk dapur, tidak membaca buku-buku cerita, sudah lama sekali tidak
bermanja-manga masuk salon untuk merawat wajah dan tububku Korban
berikutnya adalah perasaan, bayangkan saja bila kami tiba di suatu
tempat wniuk menyelenggarakan WEME, Kamis kami sudah tiba dan
langsung mencarl sasaran door to door ke rumah-rumah arang yang nota
bene tidak pernah kamil kenal untuk mengajak (kut week-end, Kadang
hanya dengan referénsi sesearang kami harus telepon sana telepon sind
menawarkan ME kepada orang yang sama sekall belum kami kenal,
ditalak... 777 Banyak sekall._.dimarahi.??? sudah tidak terhiiungkan
lagi... Apakah semua yang kami lakukan Ini demi kebaikan kami sendiri?
lawabannya ada dalam Mazmur ini

Tidak kepada kami, ya TUHAN, bukan kepada kami tetapl kepada
namaiMu-iah kaml memberikan kemuliaan, karena cinta  kasith-Mu,
karena kebenaran-hu,® (Mazmuor 115: 1)

“Hal itu Tuhan, suatu perbuatan ajalb di mata kita." (Mazmur 118: 33-24)

n

"Sebab karena Kasih karunia .. oleh iman — ini bukan hasil usahamu,
letapi pemberian dari Allah — bukan hasil pekerjaanmu, sehingga tidak
ada darimu yang memegahkan diri.” (Efesus 2; 8-9)

Pertanyaan dialog
Apakah aku bisa memenuhl harapan Tuhan untuk menjadi gembala?
Apa impianky sebagal kordis dan bagaimana aku dapat mewujudkannya?

6.1 Kekuatan Pemberdayaan

Untuk mewujudkan impian  itu, mutlak  perlu  pemberdayaan.
Pertumbuhan dan perkembangan orang adalah  suatu hal yang paling
penting dalam kepemimpinan, Pemimpin harus memberdayalkan orang
lain. Satah satu hambatan terhadap pemberdayaan orang lain adalah
perasaan tidak aman. Hanya para pemimpin yang merasa aman, yang
memberikan wewenangnya pada orang lain, memberi keparcayaan dan
melibatkan serta melatih berbuat yang menjadi tujuan komunitas,
sehingga tidak hanya komunitas yvang mulal berkembang, tetapi orang-
orangnyapun senantiasa berkembang.

Demikian juga dalam komunitas ME, ada banyak vang disebut "pasutri
ienjor atau pasutri yang berpengalaman” yang tidak mau berbag
tanggung jawab atau memberikan kesempatan kepada pasutr yunior,
baik sebagal work-shoper | deeper weekend, atau kesempatan urniuk
menjadi tim pasutri , dsh. Mengapa hal inl hargs torjadi? Seorang
pemimpin yang lemah merasa cemas, [ika dia membantu anak buahnya,
dia akan takut dibuang, Seorang pemimpin yang lemah merasa takut
tersaingi oleh anak buahmya vang bermunculan.

Pemimpin yang balk, seharusnya mengangkat anak buah  yang
digimpinnya, memberl anak buah kesempatan, sehingga seorang

4T




pemimpin menjadi sumber/ akal/ cara, semangat dan penghargaan. Para
pemimpin yang berdaya guna, sangat menaruh KEPERCAYAAM yang
tinggl pada anak buahnya. Mereka melihat yang terbaik pada anak buah
yang dipimpinnya, dan menginspirasi mereka untuk mencapa potens
semaksimal mungkin kepada anak buahnya.

Dengan memberdayakan orang lain, pemimpin mendapatkan surmber
sumbir tak terbatas, dengan memberi kesempatan anak buahnya :
Menggunakan inisiatif [ prakarza

Menjadi paridal [ bamyak akal

Lebih balk untuk menyelesalkan misiftugas

Gurakan reamwork

Mengambil alih

Gunakan akal sehat dan pertimbangan

Sepertl kita ketahut, dalam sebuah gerakan selalu ada dua masalah
s Tidak ada yang bekerja dan tidak ada yang mendelegasikan
pekerjaan.
s Kita mempunyai orang-orang yang bisa bekerja, tetapi pemimpin
tidak ingin berbagl tanggung jawab / mendelegasikan kepada
crang lain.

Initah gunanya kepercayaan pada level interpersonal. Mka tidak ada
kepercaysan pada level Ini, karena pihak yang terlibat kurang bisa
dipercaya karena satu hal atau yang lain, kita tidak dapat menggunakan
pemberdayaan atau delegasi, Kita harus menggunakan kontrol, supaya
semuanya bisa berjalan sesuai tujuan, Kita harus membagi tugas ‘mulal
dari atas” memeriksa, mengontrol, menindaklanjuti dan menggunakan
*humon motivation”, ‘makanan’ atau hadiah di depan dan tongkat di
belakang,

& Sharing pengalomon seorang istel

Kami mempunyai pengalaman mamberdayakan komunitas. Pengalaman
kami ketika menjadi Koordinator Distrik IV Surabaya, melakukan bakti
sosial dengan memberkan rekalekst pasutr di paroki-paroki selurub
Keuskupan Surabaya. Kaml melibatkan para Koordinator ME paroki
(Kormep| dan pasutri-pasutrl aktivis untok kut memberikan sharing
pada rekoleksi tersebut. Kami memberikan kepercayaan kepada mereka.
Mereka merasa senang dilibatkan, Kaml bisa melibat dan mengamati
mereka yang dapat ditingkatkan untuk menjadi tim, menjadi aktihis,
menjadi karmep dil. Tidak hanya pasutri-pasutri aktivis inl yang senang,
miglainkan para romo paroki tempat kami melakukan baksos juga merasa
senang dilibatkan, dan akhirnya tertarik untuk kot ME.

Demiklan juga ketika Week End ME (WEME) di Tulungagung. tim
Surabaya hanya memberikan WEME, untuk BP kami sendiri yang
melaksanakan. Akhirmya kaml melibatkan beberapa aktivis untuk ikut
miembertkan sharing dalam Brigde Proces, dan setelah senng terlibat
memberikan Brigde Prases (BP] akhirmya sekarang mereka bisa menjad
tim pemben WEME

6.2 Hukum Reproduksi [Pendelegasian

Dibutuhkan seorang pemimpin agar  mampu menghasilkan
[membentuk/menciptakan) seorang pemimpin.  Pemimpln  dapat
menghasifkan  pemimpin yang baru  dengan menarik  calon-calon
pemimpn potensial, menciptakan ngkungan “elang”, artinya fungsi
kepemimpinan adalah menghasitkan lebih banyak pemimpin, bukan
lehih banyak pengikut.

Eepemimpinan didefinisikan dengan hasil bukan atribut - Peter Drucker.




Jangan menglkuti kelompok (orang banyak), blarkan Edm# yang
mengikuti anda. Beberapa catatan penting tentang kepemimpinan
adalah,

« Delegasi

Arti delegasi adalah “Mempercayakan tanggung jawab atau kewenangan
kepada yang lain" Delegasi menyiratkan kepercayaan. Kepercayaan
adalah bentuk tertinggl dari motivasi,

*  Pentingnya delegasi

“yesus mendekat! mereka don berkato, “KepadoKu telah diberikan
segola kuasa di sorge don di buml  Koreno itu pergilah, jodikaniah
semua bangso muridku dan boptislah mereka delom noma Bopo dan
Anak don Roh Kudus, don ojorloh mereka melokukan segalo sesuaty
yang teloh Kuperintahkan ke mu,  Dan ketohuiloh Aku menyertai
kamu senantigso sampoi kepada akhir zaman.” (Mat. 28: 18-20)

s Delegasi merupakan hal yang vital untuk masa depan World
Wide Marriage Encouter

Delegasi mempersiapkan pasutri dan pastor untuk kepemimpinan masa
mendatang di World Wide Marriage Encouter [WWME] denpgan
mengembangkan bakat alaml dan keterampilan mereka, atau dengan
mengajarkan keterampilan-keterampilan baru. Delegasi meEngundang
orang-orang untuk “memiliki® misi dan sl WWME  dengan
menginvestasikan dirl mereka sendiri di dalamnya.

Delegasi memungkinkan kita sebagai pemimpin, untuk MEMIMPIN dan
bergembira di dalam pelayanan kita. Delegasi memungkinkan kita untuk

mengedepankan mendahulukan misi kita dan menjadi pemimpin yang
lebih efektif dan inspiratif

®  Shoring pengalaman searong swami

Maorrioge Encounter bukan milikku pribadi tetapi milik kita sermua,
sehingga bila aku pensiun karena usia tua, atau aku kembali ke rumah
Bapa, ME harus tetap jalan. Untuk itu pendelegasian adalah syarat
mutlak agar gerakan ME ini dapat terus bergulir sepanjang masa, separti
yang sekarang terjadi di Surabaya. Ketika kami sodah tidak menjadi
Kordis Surabaya, ME distrik 4 Surabaya semakin berkembang dengan
pesat, Hal ini dapat térjadi karena struktior dan pendebegasian di distrik 4
Surabaya berjalan dengan sangat baik, Bendahara, sekretaris,
koordinator pra weme, koordinator. ofter core, Eoordinator kelompok
dialog, dan semua kormep bekera sama dengan sinergy dan  penuh
cinta kasih, Berani mendelegasikan bukan berart] kita akan dibuang dan
tidak terpakal lagi, tetapl dengan berani mendobegasikan berartl kita

melahirkan dan melatih pemimpin-pemimpin bara di masa yang akan
datang.

Untuk diskusi kelompok
BPS kepemimpinan kite sebogal kordls, don bogmmano kito dopot |
mefahirkon pemimpin-pemimpin boru df moso pang okon dotang?

|




Wil KESIMPULAN

Kepemimpinan gembala dalam Peranjian Lama lebih menunjuk kepada
nilai keselamatan/ kehidupan yvang harus kita lakukan, Gembala adalah
pemimpin rohani yang dipercavakan Allah untuk memimpln umat Allah
sesual rencana dan kehendak-Mya. Dalam Perjanjian Baru, pribadi Yesus
digambarkan sebagai gembala yang balk. Gembala yang baik mempunyai
kualitas atau ciri yang Istimewa, yakni mau memberikan nyawanya bagi
domba-dombarnya. Gembala yang baik memberikan nyawa-Nya bagi
domba-domba-Nya agar domba-dombanya itu memiliki hidup

Yesus Kristus mau membarikan nyawa-Nya bags kita agar kita memiliki
hidup, Kita dipanggil untuk menjadi gembala yang memperhatikan dan
menjaga umat Allah yang dipercayakan kepada kita. Dalam menjalankan
panggilan penggembalasn fu kita hars ingat dan sadar babwa umat
Adlah adalah milik Yesus, Peran kita adalah membimbing mereka kepada
Yasus, membimbing mereka pada kebenaran dan cinta kepada-Mya,
Singkatnya, kita dipanggil untuk menjadi gembala yang melayani,

Tugas pembala yang baik yang terpenting adalah untuk memilih,
membing umat Allah yang dipimpinnye, dan berkembang menjadikan
generasi penerus atau  calon  pemimpin-pemimpin baru. Seorang
permimpin yang balk pada saat mimimpin adalabh mampu melahirkan dan
mengembangkan pemimpin-pemimpin baru. Oleh karena i, Kita harus
bisa mengenal mereka satu persatu dengan lebih dekat, mengetahui
kelebihan dan kekurangan mereka serta kebutehan pengikutnya. Qleh
Karena ltu, dalam wisi, misi dan nilal-pilai terdatam sebagal pemimpin
muncul tertuang dalam kegiatan kaderisasi dan  pendelegasian.
Pemimpin harus melibatkan pengikutnya sebagai kerja tim, sehingga usal

kepemimpinannya bukan mati tetapl tetap hidup, malahan kormundtes

semakin berkembang.
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